
 

 

SKRIPSI 

 

PENGARUH APLIKASI PUPUK ORGANIK CAIR 

DARI LIMBAH CAIR PABRIK TAHU TERHADAP 

POPULASI MIKROORGANISME DI RIZOSFER 

TANAMAN PAKCOY (Brassica rapa L.) PADA 

ULTISOL 

 

THE EFFECT OF LIQUID ORGANIC FERTILIZER  

APPLICATION FROM TOFU FACTORY LIQUID 

WASTE ON MICROORGANISM POPULATIONS IN 

PAKCOY (Brassica rapa L.) PLANTS RHIZOSFER IN 

ULTISOL 

 

 

 

 
 

 

 

 

BAGUS KRISNA SETYABUDI 

05101281924028 
 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU TANAH  

JURUSAN TANAH  

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

 2023  



 

 

SUMMARY 

BAGUS KRISNA SETYABUDI. The Effect Of Liquid Organic Fertilizer  

Application From Tofu Factory Liquid Waste On Microorganism Populations In 
Pakcoy (Brassica rapa L.) Plant Rhizosfer In Ultisol (Supervised by A. Napoleon). 

 

 Ultisols are a type of soil that needs to be processed before carrying out 
agricultural activities. Giving liquid organic fertilizer is a solution on ultisol soil 

because liquid organic fertilizer contains various types of nutrients that can increase 
soil fertility. This study aims to understand the effect of the application of liquid 

organic fertilizer from tofu factory liquid waste on the population of 

microorganisms in the rhizosphere of the pakcoy plant (Brassica rapa L.) on 
ultisols and to find out the best dose of liquid organic fertilizer from tofu factory 

liquid waste to increase the population of microorganisms in the rhizosphere of the 
pakcoy plant (Brassica rapa L.) on ultisols. This research was carried out in a 

greenhouse and analysis was carried out in the Chemistry, Biology and Soil Fertility 

Laboratory, Soil Science Study Program, Soil Department, Faculty of Agriculture, 
Sriwijaya University, Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province. This research 

activity started from July to September 2022. This study used a Completely 
Randomized Design (CRD) with 6 treatments and 4 replicates so there were 24 

experimental units. The results showed that the application of liquid organic 

fertilizer from tofu factory liquid waste at different doses had a very significant 
effect on the population of soil bacteria and the highest average population of soil 

bacteria was found in treatment D with an amount of 13.5 x 105 cfu ml-1. The 
application of liquid organic fertilizer from tofu factory liquid waste at different 

doses also had a very significant effect on the population of soil fungi with the 

highest average population of soil fungi found in treatment F with an amount of 
17.5 x 105 cfu ml-1. 

 

Keywords: Bacterial Population, Fungal Population, Liquid Organic Fertilizer, 

Pakcoy (Brassica rapa L.), Ultisol.  



 

 

RINGKASAN 

BAGUS KRISNA SETYABUDI. Pengaruh Aplikasi Pupuk Organik Cair Dari 

Limbah Cair Pabrik Tahu Terhadap Populasi Mikroorganisme Di Rizosfer 
Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) Pada Ultisol (Dibimbing oleh A. Napoleon). 

 

Ultisol merupakan jenis tanah yang perlu dilakukan pengolahan sebelum 
melakukan kegiatan pertanian. Pemberian pupuk organik cair merupakan salah satu 

solusi yang dapat dilakukan di tanah ultisol karena pupuk organik cair mengandung 
berbagai jenis unsur hara yang dapat meningkatkan kesuburan tanah. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami pengaruh aplikasi pupuk organik cair dari limbah cair 

pabrik tahu terhadap populasi mikroorganisme di rizosfer tanaman pakcoy 
(Brassica rapa L.) pada ultisol dan mengetahui dosis terbaik pupuk organik cair 

dari limbah cair pabrik tahu untuk meningkatkan populasi mikroorganisme di 
rizosfer tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) pada ultisol. Penelitian ini dilaksanakan 

di Rumah Kaca dan analisis dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan 

Kesuburan Tanah Program Studi Ilmu Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, 
Universitas Sriwijaya, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Kegiatan 

penelitian ini dimulai pada bulan Juli sampai dengan September 2022. Penelitian 
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 4 

ulangan sehingga terdapat 24 unit percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengaplikasian pupuk organik cair limbah cair pabrik tahu dengan dosis yang 
berbeda memberikan pengaruh yang sangat nyata pada populasi bakteri tanah dan 

rata-rata tertinggi populasi bakteri tanah terdapat pada perlakuan D dengan jumlah 
13,5 x 105 cfu ml-1. Pengaplikasian pupuk organik cair limbah cair pabrik tahu 

dengan dosis yang berbeda juga memberikan pengaruh yang sangat nyata pada 

populasi fungi tanah dengan rata- rata tertinggi populasi fungi tanah terdapat pada 
perlakuan F dengan jumlah 17,5 x 105 cfu ml-1. 

 
Kata Kunci: Pakcoy (Brassica rapa L.), Populasi Bakteri, Populasi Fungi, Pupuk 

Organik Cair, Ultisol  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Perubahan zaman yang telah terjadi saat ini memaksa petani untuk melakukan 

kegiatan pertanian pada tanah ultisol. Ultisol ialah jenis tanah yang mengandung 

tingginya Al-dd, rendahnya unsur hara serta peka terhadap terjadinya erosi. 

Sebelum melakukan kegiatan pertanian, tanah ultisol memerlukan pengelolaan 

terlebih dahulu sebelum digunakan. Menurut Karo et al. (2017) permasalahan pada 

tanah ultisol perlu mendapatkan perhatian karena tanah ultisol memiliki potensi 

yang dapat memajukan bidang pertanian. Meskipun kegiatan pertanian yang 

dilakukan di tanah ultisol cenderung memerlukan biaya yang cukup besar dalam 

pengelolaannya (Handayani dan Karnilawati, 2018). 

 Dalam meningkatkan kesuburan tanah ultisol dengan biaya yang tidak terlalu 

besar cara yang dapat digunakan ialah dengan pengaplikasian POC (Manullang et 

al., 2014). Penyerapan unsur hara yang cenderung lebih cepat dan mudah 

diaplikasikan merupakan keunggulan dari POC dibandingkan pupuk organik yang 

lain. Hal tersebut disebabkan oleh bentuknya yang cair sehingga mudah diserap 

oleh tanaman. POC dihasilkan dari penguraian bahan organik seperti residu 

tanaman, hewan atau manusia (Lisanty dan Junaidi, 2021). Tak hanya itu, sisa 

cucian beras dan limbah cair pabrik tahu tanpa kita sadari juga dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan yang dapat digunakan dalam pembuatan POC.  

 Limbah cair pabrik tahu memiliki pH yang cukup rendah dan memiliki 

padatan-padatan residu yang belum terurai baik kimia maupun biologis. Limbah 

cair pabrik tahu memerlukan pengolahan sebelum diaplikasikan pada tanah. Salah 

satu bentuk pengolahan pada limbah cair pabrik tahu ialah membuat pupuk organik 

cair. Pertambahan tinggi dan pertambahan jumlah daun pada tanaman merupakan 

salah satu pengaruh secara nyata dari pengaplikasian pupuk organik cair dari limbah 

cair pabrik tahu (Ramadhani et al., 2019). 

 Pengaplikasian POC pada tanah yang akan digunakan pada kegiatan pertanian 

memiliki tujuan yaitu salah satunya menyediakan mikroorganisme di dalam tanah. 
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Menurut Wicaksono et al. (2015) mikroorganisme berperan cukup besar di dalam 

tanah. Kegiatan yang dilakukan mikroorganisme di dalam tanah yaitu meliputi 

dekomposisi dan mineralisasi bahan organik menjadi bahan anorganik dimana hasil 

dari perombakan tersebut dapat diserap oleh tanaman. Menurut Susilawati et al. 

(2013) jumlah dan jenis mikroorganisme pada tanah akan dipengaruhi oleh 

pengelolaan yang dilakukan. Mikroorganisme akan lebih dominan berada pada 

lingkungan rizosfer. Salah satu mikroorganisme yang hidup di rizosfer ialah jamur 

dan bakteri (Fety et al., 2015).  

 Semakin banyak mikroorganisme di dalam tanah maka proses mineralisasi di 

dalam tanah akan semakin cepat begitu ketersediaan hara di dalam tanah. Secara 

umum tanaman akan membutuhkan hara dalam pertumbuhan dan perkembangan 

seperti halnya pakcoy (Brassica rapa L.). Pembudidayaan pakcoy mulai banyak 

dilakukan di Indonesia. Memperlancar pencernaan dan mencegah pertumbuhan sel 

kanker ialah sebagian dari manfaat dalam mengkonsumsi sayuran ini (Panataria et 

al., 2020). Tanah yang subur sangatlah dibutuhkan dalam melakukan budidaya 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.). Keterbatasan jumlah lahan subur 

mengakibatkan produksi tanaman menjadi tidak optimal dan tidak berkelanjutan 

(Damayanti et al., 2019).  

 Berdasarkan uraian diatas maka dirasa perlu untuk melakukan penelitian 

mengenai pengaruh aplikasi POC dari limbah cair pabrik tahu terhadap populasi 

mikroorganisme di rizosfer tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) pada ultisol.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah aplikasi pupuk organik cair dari limbah cair pabrik tahu berpengaruh 

terhadap populasi mikroorganisme di rizosfer tanaman pakcoy (Brassica rapa 

L.) pada ultisol? 

2. Adakah dosis terbaik pupuk organik cair dari limbah cair pabrik tahu yang 

dapat meningkatkan populasi mikroorganisme di rizosfer tanaman pakcoy 

(Brassica rapa L.) pada ultisol? 
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1.3. Tujuan 

1. Memahami pengaruh aplikasi pupuk organik cair dari limbah cair pabrik tahu 

terhadap populasi mikroorganisme di rizosfer tanaman pakcoy (Brassica rapa 

L.) pada ultisol. 

2. Mengetahui dosis terbaik pupuk organik cair dari limbah cair pabrik tahu untuk 

meningkatkan populasi mikroorganisme di rizosfer tanaman pakcoy (Brassica 

rapa L.) pada ultisol. 

 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga aplikasi pupuk organik cair dari limbah cair pabrik tahu berpengaruh 

terhadap populasi mikroorganisme di rizosfer tanaman pakcoy (Brassica rapa 

L.) pada ultisol. 

2. Diduga terdapat dosis terbaik pupuk organik cair dari limbah cair pabrik tahu 

yang dapat meningkatkan populasi mikroorganisme di rizosfer tanaman 

pakcoy (Brassica rapa L.) pada ultisol. 

 

1.5. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan pengetahuan mengenai 

pengaruh aplikasi pupuk organik cair dari limbah cair pabrik tahu terhadap populasi 

mikroorganisme di rizosfer tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) pada ultisol. 
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